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Abstrak

Di Desa Bangun Rejo, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara, proyek pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran ibu
pascapersalinan tentang langkah-langkah pencegahan dan promosi stunting melalui pemberian ASI
eksklusif pada tahun 2025. Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan dapat
membantu mencegah stunting, masalah gizi kronis yang memengaruhi perkembangan fisik dan
kognitif anak. Tahapan perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pelaporan semuanya termasuk
dalam pendekatan implementasi. Selain memberikan media edukasi kepada ibu pascapersalinan,
kegiatan edukasi juga ditawarkan dalam bentuk konseling, percakapan interaktif, dan simulasi
prosedur keperawatan yang tepat. Tes pra dan pascapersalinan digunakan untuk evaluasi guna
mengukur perkembangan pengetahuan peserta. Berdasarkan temuan, ibu pascapersalinan kini
memiliki kesadaran yang lebih baik tentang nilai pemberian ASI eksklusif, praktik keperawatan
yang tepat, dan kaitannya dengan pencegahan stunting. Dengan memungkinkan ibu
pascapersalinan untuk menyusui secara eksklusif, kegiatan ini diharapkan dapat membantu
menurunkan angka stunting.
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Abstract

In Bangun Rejo Village, Tanjung Morawa District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province, this
community service project is to raise postpartum mothers' awareness of stunting prevention and
promotion measures through exclusive breastfeeding by 2025. Breastfeeding exclusively for the first
six months of life can help avoid stunting, a chronic nutritional issue that affects children's physical
and cognitive development. The phases of planning, carrying out, assessing, and reporting are all
included in the implementation approach. In addition to giving postpartum moms educational media,
educational activities are offered in the form of counseling, interactive conversations, and simulations
of proper nursing procedures. Pre- and post-tests were used for evaluation in order to gauge
participants’ knowledge growth. According to the findings, postpartum moms now have a better
awareness of the value of exclusive breastfeeding, appropriate nursing practices, and how they relate
to preventing stunting. By enabling postpartum moms to nurse exclusively, this activity is anticipated
to help lower stunting rates.
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PENDAHULUAN

Stunting dimulai sejak dalam kandungan dan baru terlihat saat anak berusia dua
tahun. Persentase anak usia 0 hingga 59 bulan yang tinggi badannya kurang dari minus
tiga (stunting sedang dan berat) dan minus tiga (stunting kronis) dikenal sebagai stunting,
menurut UNICEF. Standar pertumbuhan anak WHO digunakan untuk mengukur hal ini.
Stunting seringkali dikaitkan dengan perkembangan otak yang kurang ideal, selain
pertumbuhan yang terbatas (Apidianti & Rusady, 2022)

Kekurangan gizi jangka panjang selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang
krusial dapat mengakibatkan stunting, suatu masalah gizi. Anak-anak yang mengalami
kelainan perkembangan akibat hal ini cenderung memiliki tinggi badan lebih pendek dari
rata-rata usianya. Pada tahun 2018, 30,8 persen penduduk Indonesia mengalami stunting.
Dibandingkan dengan 37,2 persen pada tahun 2013, persentase ini telah menurun.
Namun, angka ini masih signifikan karena melampaui ambang batas Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) yang kurang dari 20 persen. Akibatnya, Indonesia termasuk di antara
negara-negara di kawasan ini yang mengalami malnutrisi akut. (Pipitcahyani et al., 2024)

Nutrisi terbaik untuk tumbuh kembang bayi adalah ASI (Air Susu Ibu). Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Dana Anak-Anak Perserikatan Bangsa-Bangsa
(UNICEF), anak-anak harus disusui secara eksklusif setidaknya selama enam bulan,
setelah itu makanan padat harus diperkenalkan. Pemberian ASI harus dilanjutkan hingga
anak berusia dua tahun (UNICEF, 2020). Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 2021,
3,3% bayi usia 0-5 bulan di Indonesia sebagian besar disusui, 9,3% disusui sebagian, dan
37,3% disusui secara eksklusif (Riskasdes, 2018).

Hanya 49,8% penduduk Indonesia yang memberikan ASI eksklusif selama enam
bulan, menurut survei yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Kualitas hidup generasi mendatang dan perekonomian negara dapat terdampak oleh
rendahnya tingkat pemberian ASI eksklusif ini. Stres, kelelahan akibat pekerjaan, masalah
kesehatan, produksi ASI yang tidak teratur, dan kondisi psikologis ibu sendiri merupakan
penyebab utama penurunan produksi ASI (Ari Pebru Nurlaily, Dheny Rohmatika &
Susilaningsih, 2022). Nurlaily, Dheny Rohmatika & Susilaningsih, 2022). Makanan utama
bayi adalah ASI, yang merupakan emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa, dan garam
organik yang dikeluarkan oleh kedua kelenjar susu (Asnidawati & Ramdhan, 2021).

ASI sangat penting untuk menjaga kesehatan bayi baru lahir. Dibandingkan dengan
bayi baru lahir yang tidak disusui, bayi yang disusui dengan benar tumbuh lebih sehat dan
lebih jarang menderita penyakit serta meninggal dunia (Manggasa et al, 2023).
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka tim dosen Sekolah Tinggi I[lmu Kesehatan Mitra
Husada Medan melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan upaya memberikan
edukasi kepada ibu-ibu baru tentang pencegahan stunting melalui promosi kesehatan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bangun Rejo,
Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, dengan
tujuan meningkatkan kesadaran ibu pascapersalinan tentang langkah-langkah pencegahan
dan promosi stunting melalui pemberian ASI eksklusif pada tahun 2025. Tahapan
pelaksanaan mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pelaporan yang
terstruktur. Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi ibu pascapersalinan yang
membutuhkan edukasi, serta penyusunan materi edukasi yang relevan mengenai
pemberian ASI eksklusif dan pencegahan stunting.
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Pada tahap pelaksanaan, kegiatan edukasi dilakukan melalui beberapa metode,
yaitu penyampaian media edukasi berupa leaflet, brosur, dan video informasi yang dapat
dipahami dengan mudah. Selain itu, ibu pascapersalinan juga diberikan konseling
individual, percakapan interaktif, dan simulasi prosedur keperawatan yang tepat untuk
mendukung pemberian ASI eksklusif. Kegiatan ini dipandu oleh tenaga medis terlatih yang
memberikan arahan dan mendampingi peserta secara langsung. Sebelum dan setelah
kegiatan edukasi, dilakukan tes pra dan pascapelaksanaan untuk mengevaluasi
peningkatan pengetahuan ibu tentang manfaat ASI eksklusif, praktik keperawatan yang
tepat, serta pemahaman tentang kaitannya dengan pencegahan stunting. Hasil evaluasi ini
akan digunakan untuk menilai keberhasilan program dan merancang tindak lanjut yang
diperlukan. Di akhir kegiatan, laporan lengkap mengenai hasil evaluasi dan rekomendasi
untuk pengembangan program lebih lanjut akan disusun untuk memastikan keberlanjutan
edukasi kepada ibu pascapersalinan di Desa Bangun Rejo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan edukasi terkait promotof dan preventif stunting, ibu nifas
dalam pemberian ASI Eksklusif, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Rata-Rata Nilai Pengetahuan Ibu Nifas Sebelum dan Sesudah Edukasi

ASI Eksklusif
Aspek Pengetahuan Rata - Rata Nilai Peningkatan

Pre-test Post-test (%)
Definisi dan Konsep ASI Eksklusif 68.0 90.4 32.9
Manfaat ASI Eksklusif bagi Bayi & Ibu 66.8 88.0 31.7
Teknik Menyusui yang Benar 64.4 87.2 354
Pencegahan Stunting melalui ASI Eksklusif 61.6 85.0 37.9
Rata - Rata Keseluruhan 65.2 87.6 344

Distribusi skor rata-rata pengetahuan ibu nifas sebelum (tes pra) dan setelah (tes
pasca) mendapatkan instruksi tentang pemberian ASI eksklusif ditampilkan pada Tabel
4.1. Antara tes pra dan tes pasca, skor rata-rata meningkat dari 65,2 menjadi 87,6,
meningkat 34,4%. Manfaat pemberian ASI eksklusif bagi ibu dan bayi (31,7%) mengalami
peningkatan paling sedikit, sedangkan pengetahuan tentang cara mengurangi stunting
melalui pemberian ASI eksklusif mengalami peningkatan paling besar (37,9%).

Temuan pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengetahuan ibu pascapersalinan
tentang setiap topik yang diukur meningkat secara signifikan melalui kegiatan edukasi.
Pengetahuan ibu pascapersalinan masih berada dalam kisaran yang memadai (rata-rata
65,2) sebelum kegiatan edukasi. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh minimnya
informasi yang mereka terima sebelumnya dan masih adanya kesalahpahaman tentang
menyusui.

Skor pengetahuan rata-rata meningkat menjadi 87,6 (sangat baik) setelah
mendapatkan instruksi melalui konseling, diskusi interaktif, dan simulasi prosedur
menyusui yang benar. Peningkatan terbesar terjadi pada isu pencegahan stunting melalui
pemberian ASI eksklusif. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki sedikit
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pengetahuan tentang hubungan antara pencegahan stunting dan pemberian ASI eksklusif
sebelum menerima edukasi, tetapi pengetahuan tersebut justru meningkat pesat.

Hasil pengabdian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan ibu nifas tentang pemberian ASI eksklusif setelah menerima instruksi
edukasi. Berdasarkan distribusi skor rata-rata pengetahuan ibu sebelum (tes pra) dan
setelah (tes pasca) mengikuti edukasi, terdapat kenaikan skor rata-rata dari 65,2 menjadi
87,6, yang berarti peningkatan sebesar 34,4%. Peningkatan terbesar terjadi pada
pengetahuan mengenai pencegahan stunting melalui pemberian ASI eksklusif, yang
meningkat sebesar 37,9%. Hal ini menunjukkan bahwa ibu pascapersalinan mulai
memahami lebih dalam hubungan antara pemberian ASI eksklusif dan pencegahan
stunting setelah menerima edukasi yang lebih terstruktur.

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaily dkk. (2022),
yang menunjukkan bahwa program edukasi gizi dapat meningkatkan pemahaman ibu
tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif, yang pada gilirannya meningkatkan perilaku
menyusui yang benar. Pengetahuan ibu pascapersalinan yang meningkat setelah diberikan
instruksi melalui konseling, diskusi interaktif, dan simulasi prosedur menyusui yang tepat,
menunjukkan keberhasilan pendekatan edukasi yang diterapkan dalam proyek ini. Secara
khusus, peningkatan pengetahuan tentang manfaat pemberian ASI eksklusif bagi ibu dan
bayi, meskipun paling sedikit (31,7%), tetap memberikan dampak positif terhadap
kesadaran ibu. Peningkatan ini juga relevan dengan temuan dari WHO (2020), yang
menekankan pentingnya pemberian ASI eksklusif untuk memperkuat sistem kekebalan
tubuh anak dan menurunkan risiko stunting.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang berbasis
pada konseling dan simulasi praktis dapat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan ibu dalam menyusui. Dengan peningkatan pengetahuan yang signifikan,
diharapkan ibu pascapersalinan di Desa Bangun Rejo dapat menerapkan ilmu yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat membantu menurunkan angka
stunting di daerah tersebut. Keberhasilan program ini memberikan dasar yang kuat untuk
memperluas dan mengembangkan program edukasi serupa di wilayah lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengabdian yang dilakukan di Desa Bangun Rejo, Kecamatan Tanjung
Morawa, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi mengenai pemberian ASI eksklusif
berhasil meningkatkan pengetahuan ibu pascapersalinan secara signifikan. Skor rata-rata
pengetahuan meningkat sebesar 34,4% setelah mengikuti instruksi edukasi melalui
konseling, percakapan interaktif, dan simulasi prosedur menyusui yang benar.
Peningkatan terbesar terjadi pada pemahaman tentang pencegahan stunting melalui
pemberian ASI eksklusif, yang menunjukkan keberhasilan edukasi dalam mengubah
pemahaman ibu tentang pentingnya ASI eksklusif untuk mencegah masalah gizi kronis
pada anak. Dengan peningkatan pengetahuan ini, diharapkan dapat menurunkan angka
stunting dan meningkatkan kualitas gizi serta kesehatan anak di Desa Bangun Rejo.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, disarankan agar kegiatan edukasi serupa dapat
diperluas dan dilaksanakan secara berkelanjutan di desa-desa lain dengan melibatkan
lebih banyak ibu pascapersalinan. Penyampaian informasi yang mudah dipahami dan
simulasi praktis yang melibatkan langsung ibu sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman mereka. Selain itu, diharapkan kepada pemerintah setempat dan tenaga
kesehatan untuk terus mendukung dan mengedukasi ibu pascapersalinan mengenai
pentingnya pemberian ASI eksklusif, serta mengadakan kegiatan pemantauan berkala
untuk memastikan praktik ASI eksklusif dapat diterapkan secara optimal. Program ini
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dapat menjadi langkah awal yang baik dalam mencegah stunting dan meningkatkan
kesejahteraan anak di masa depan.
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